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ABSTRAK

Kerajinan batik merupakan bagian dari industri kreatif di Indonesia, hamun tidak semua pengusaha batik
memiliki strategi bersaing yang tepat, khususnya pengusaha skala UKM. Kualitas strategi bersaing yang rendah
merupakan masalah yang perlu diatasi oleh para pelaku UKM batik, sehingga identifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas strategi bersaing penting untuk dilakukan. Studi ini bertujuan untuk menguji pengaruh
kualitas aset strategis, adaptabilitas lingkungan, adaptabilitas teknologi informasi, dan orientasi kewirausahaan
terhadap kualitas strategi bersaing UKM batik Surakarta. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif dan
regresi linier berganda, dengan menggunakan variabel kualitas strategi bersaing sebagai variabel terikat dan
variabel aset strategik, adaptabilitas lingkungan, adaptabilitas teknologi informasi dan orientasi kewirausahaan
sebagai variabel bebasnya. Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kualitas strategi bersaing dan
variabel-variabel yang mempengaruhinya, sedangkan analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengidentifikasi pengaruh variabel-variabel bebas yang dipilih terhadap kualitas strategi bersaing. Dengan
menggunakan 90 responden, hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas strategi bersaing UKM batik
Surakarta berada pada level berkualitas di mana indikator value memberikan skor yang paling tinggi. Semua
variabel bebas yang dipilih memberi pengaruh yang signifikan terhadap kualitas strategi bersaing baik secara
bersama-sama maupun parsial dan variabel aset strategik memberikan pengaruh yang paling besar.

Kata kunci:
Strategi bersaing, aset strategik, orientasi kewirausahaan, adaptabilitas lingkungan, adaptabilitas
teknologi informasi

ABSTRACT

Batik craft is part of the creative industry in Indonesia, but not all batik entrepreneurs have an appropriate
competitive strategy, especially SME scale entrepreneurs. The low quality of competitive strategy is a problem
of batik SMEs, so identification of factors influencing the quality of competitive strategy is important to do.This
study aims to verify the effect of strategic asset quality, environmental adaptability, information technology
adaptability, and entrepreneurial orientation on the quality of the Surakarta batik SME competitive strategy.
The analytical method used is descriptive and multiple linear regression, using variable quality competitive
strategy as the dependent variable and variable strategic assets, entrepreneurial orientation, environmental
adaptability, adaptability of information technology as the independent variable. Descriptive analysis is used to
determine the competitive strategic quality and the variables affecting it, while multiple linear regression
analysis was used to identify the effect of independent variables on the competitive strategic quality. By using
the 90 respondents, the results showed that the competitive strategic quality of SMEs batik in Surakarta was at
the qualified level where the “value” indicator provided the highest score. All selected independent variables
either in symultaneously or partially gave a significant effect on the competitive strategic quality and the
strategic asset variable provided the greatest impact.

Keywords: Competitive strategy, strategic assets, entrepreneurial orientation, environmental
adaptability, information technology adaptability
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PENDAHULUAN

Persaingan global yang semakin
kompetitif menuntut semua pelaku bisnis
memiliki  strategi  bersaing yang tepat,
termasuk pelaku bisnis skala kecil menengah.
Salah satu kelemahan yang dimiliki oleh
Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah
kurangnya kemampuan menyusun strategi
bersaing yang kompetitif agar mampu
bertahan dan memenangkan persaingan baik
dengan pesaing domestik maupun pesaing
global.

Kontribusi Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) bagi perekonomian Indonesia tidak
perlu dipertanyakan, baik dalam pembentukan
PDB, investasi, kemampuan menyerap tenaga
kerja, serta total ekspor. Menurut data
Kementerian KUKM (2018), UKM
merupakan proporsi terbesar dari populasi
usaha di Indonesia. Sampai tahun 2017 jumlah
UKM mencapai 62,92 juta atau 99,99% dari
total pelaku usaha di Indonesia. Hal ini
mengindikasikan bahwa UKM merupakan
pilar ~ utama  perekonomian  Indonesia.
Komposisi tersebut terdiri dari usaha mikro

sebanyak 62,11 juta unit (98,70%), usaha kecil

sebanyak 0,76 juta unit (1,2%), dan usaha
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menengah sebanyak 0,059 juta unit (0,09%).
Jika dilihat dari kontribusinya, sampai tahun
2017 UKM mampu memberikan kontribusi
terhadap PDB (harga berlaku) sebesar Rp 7,70
trilyun (60%), kontribusi terhadap investasi
sebesar Rp 2,237 trilyun (58,18%), kontribusi
terhadap penyerapan tenaga kerja sebesar
116,7 juta orang (97,02%) dan kontribusi
terhadap total ekspor sebesar Rp 298,2 trilyun
(14,17%).

Di sisi lain, kinerja UKM sendiri masih
belum sejalan dengan peran strategis tersebut.
Beberapa studi yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kinerja UKM masih
belum menggembirakan. Studi dari
Panggabean (2008) menyatakan bahwa 92%
UMKM belum mampu menjangkau akses
permodalan. Demikian juga studi dari
Mutmainah (2010) menyatakan bahwa UKM
di Kabupaten Bogor rata-rata memiliki kinerja
usaha yang berfluktuasi, karena ketidakpastian
modal usaha. Sedangkan studi dari
Darmansyah dan Soebagyo (2010)
menunjukkan kinerja ekspor UKM batik dan
garmen  batik  berfluktuasi, dan ada

kecenderungan mulai tahun 2010 mengalami

penurunan (Sulistyorini, 2013). Studi dari
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Paramayoga dan Anshori (2015) juga
menyatakan ~ bahwa  terjadi  penurunan
produktivitas pengrajin batik Tanjungbumi
Madura.  Salah  satu  variabel  yang
menyebabkan fluktuasi kinerja UKM adalah
kualitas strategi bersaing. Barokah (2011)
menyatakan, pelaku UKM belum mampu
mengelola strategi bersaingnya dengan baik
sehingga perlu ditingkatkan. Dalam era
perdagangan bebas, di mana produk-produk
pesaing impor membanjiri tanah air, tanpa
strategi bersaing yang berkualitas, UKM akan
semakin terpuruk (Mutmainah (2010).

Batik merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari budaya serta kehidupan sosial
masyarakat di Indonesia, bahkan saat ini
kerajinan batik sudah menjadi bagian dari
industri  kreatif di Indonesia (Mutmainah,
Irmawati, Rumna, 2016). Sejak diakui
UNESCO sebagai warisan budaya Indonesia,
hampir seluruh daerah mengembangkan
potensi batik yang dimiliki dan potensi ini
akan menjadi salah satu kekuatan luar biasa
jika digarap dengan serius (Anshori dan
Kusrianto, 2011). Sebagai sebuah produk,
batik memiliki banyak keunikan yang

menjadikan peluang besar produk batik untuk

bersaing di pasar internasional. Namun tidak

.... (Isbandriyati Mutmainah, Irmawati & Rumna)

semua pengusaha batik memiliki strategi
bersaing yang kompetitif, sehingga model
strategi bersaing yang tepat perlu dirancang
agar peluang pasar  tersebut  dapat
dioptimalkan. Salah satu cara untuk mampu
menghasilkan  strategi  bersaing  yang
berkualitas bagi UKM adalah dengan
mengidentifikasi faktor-faktor yang
menentukan kualitas strategi bersaing. Barney
(1991) menyatakan bahwa daya saing
ditentukan oleh sumberdaya dan kapabilitas.
Dengan menggunakan konsep daya saing dari
Barney (1991) tersebut, paper ini bertujuan
untuk menguji dan menganalisis pengaruh
kualitas aset  strategik, adaptabilitas
lingkungan, adaptabilitas teknologi informasi
dan orientasi kewirausahaan terhadap kualitas
strategi bersaing UKM batik di Surakarta.
KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS
Aset Strategis

Barney (1991) menyatakan terdapat
syarat untuk menjadi sebuah sumber daya
keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Aset,
nilai dan kecakapan dianggap bernilai ketika
aset, nilai dan kecakapan mampu membantu
perusahaan dalam memformulasikan dan

mengimplementasikan strategi-strategi yang
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memperbaiki efisiensinya atau keefektifannya.
Jika nilai, asset, dan kecakapan tertentu juga
dimiliki oleh sejumlah pesaing yang ada
sekarang ataupun di masa yang akan datang,
maka tidak dapat menjadi sumber daya
keunggulan bersaing berkelanjutan. Sedangkan
aset nilai dan kecakapan-kecakapan yang
berharga dan jarang dimiliki oleh perusahaan
lain merupakan suatu sumber daya keunggulan
bersaing yang berkelanjutan (Coyne, 1997).
Sumber daya yang unik tersebut juga tidak
dapat ditiru secara sempurna, dan tidak ada
yang secara ekuivalen sebagai pengganti
(Barney, 1991). Sumber daya pengganti ini
terdiri dua jenis yaitu sumber daya yang sama
yang memungkinkan formulasi dan
implementasi  strategi dan sumber daya
pengganti substitusi sebagai pengganti stratejik
(Barney, 1991). Coyne (1997) menyatakan
bahwa  perusahaan yang  mempunyai
keunggulan bersaing yang berkelanjutan harus
mampu menghasilkan produk yang
mempunyai perbedaan dengan pesaingnya.
Adaptabilitas Lingkungan
Lingkungan  organisasi  merupakan
keseluruhan  kondisi  dari  luar yang
berpengaruh  terhadap  organisasi  baik

bersumber dari internal maupun external.

226

Vol. 16, No. 2, 2019 : 223-248

Lingkungan internal  berkaitan  dengan
keseluruhan kondisi yang berasal dari
perusahaan yang meliputi  sumberdaya,
kapabilitas, dan kompetensi inti yang dimiliki
oleh perusahaan. Sedangkan lingkungan
eksternal adalah lingkungan makro dan
industri.

Intensitas  persaingan dalam suatu
industri  yang  meningkat menyebabkan
perusahaan harus memiliki  kemampuan
adaptasi terhadap lingkungan yang baik.
Kemampuan adaptasi terhadap lingkungan
merupakan kemampuan untuk merespon
secara cepat ketika terjadi perubahan (Gibbons
2003). Brown dan Karagozuglu (1998) dalam
Winata dan Sugiarto (2016) menyatakan
bahwa strategi perusahaan dalam mengelola
lingkungan dapat menciptakan keunggulan
bersaing karena tuntutan konsumen yang
semakin peka akan pentingnya faktor
lingkungan sebagai pendukung kelangsungan
hidup manusia. Demikian juga, Chavan (2005)
mengemukakan bahwa penerapan manajemen
lingkungan yang baik akan ~membantu
perusahaan  dalam  meraih  keunggulan
bersaing. Namun demikian, hasil riset
menyatakan bahwa dibandingkan dengan

perusahaan besar, perusahaan kecil lebih cepat
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menyesuaikan  diri  dengan  perubahan
lingkungan, yang akhirnya menjadi salah satu
basis keunggulan bersaing perusahaan kecil
(Dean J.T, Brown dan Bamford, 1998).
Adaptabilitas Teknologi Informasi
Lingkungan terbentuk dari dinamika
perubahan dan perkembangan, termasuk di
dalamnya perubahan teknologi informasi.
Teknologi yang berkembang sedemikian
cepat, khususnya teknologi informasi,
menuntut semua perusahaan untuk
mengimbanginya. Untuk dapat bertahan dalam
persaingan, perusahaan atau bisnis apapun
harus mampu dan fleksibel dalam mengikuti
perubahan tersebut. Tingkat kemampuan
perusahaan atau bisnis dalam menyesuaikan
diri terhadap perubahan teknologi informasi
akan berpengaruh terhadap keunggulan
bersaing pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Primasari dan
Mutmainah  (2011) menyatakan  bahwa
ketidakpastian terhadap perubahan lingkungan,
termasuk perubahan teknologi informasi, akan
memberikan dampak terhadap penurunan
kinerja manajerial perusahaan.
Orientasi Kewirausahaan
Kewirausahaan

mengacu pada

penemuan peluang yang ada dan peluang

potensial dan kemudian memulai fungsi
ekonomi baru dengan membentuk usaha baru
(Wennekers et al., 2005). Perilaku wirausaha
dapat muncul dalam semua jenis organisasi
mulai dari bisnis kecil hingga perusahaan
besar, dari perusahaan baru hingga perusahaan
yang mapan, dari organisasi nirlaba hingga
lembaga pemerintah (Platin dan Ergun, 2017).
Semangat kewirausahaan melibatkan
kemampuan untuk mengembangkan konsep
ide baru dan kemampuan untuk menggunakan
sumber daya yang sama secara berbeda untuk
menghasilkan  output  yang  heterogen
(Bucktowar et al, 2015).

Miller dan Friesen (1982) menyatakan
perusahaan yang memiliki jiwa kewirausahaan
dicirikan oleh keinginan untuk berinovasi
secara reguler dan berani mengambil risiko
signifikan dalam strategi kompetitif dan pasar
produk mereka. Perusahaan dengan budaya
inovatif yang kuat, proaktif terhadap pesaing
dan kemauan lebih untuk mengambil risiko,
dikatakan terlibat dalam operasi
kewirausahaan (Nwachukwu et al. 2017).
Dalam  perspektif ini, Miller  (1983)
menyatakan bahwa orientasi kewirausahaan
organisasi dapat dilihat sebagai kombinasi dari

tiga dimensi yang berbeda: kecenderungan
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inovasi (tendency to innovation), proaktif (pro-
activity) dan pengambilan risiko (risk taking),
dan Lumpkin dan Dess (1996) menambahkan
dua dimensi yaitu otonomi (autonomy) dan
agresivitas kompetitif (competitive
aggressiveness).

Perusahaan dengan budaya inovatif
yang kuat, sudut pandang proaktif terhadap
pesaing dan kemauan untuk mengambil risiko
lebih  mungkin terlibat dalam operasi
kewirausahaan (Zhang et al, 2012). Inovatif
mengacu pada kecenderungan perusahaan
untuk terlibat dalam ide-ide baru, eksperimen,
proses kreatif yang dapat menghasilkan
produk baru, teknologi dan layanan baru
(Alarape, 2014). Proaktif mengacu pada
bagaimana perusahaan berhubungan dengan
peluang pasar dengan mengambil inisiatif di
pasar; agresivitas kompetitif mengacu pada
bagaimana perusahaan bereaksi terhadap tren
dan permintaan kompetitif yang sudah ada di
pasar (Lumpkin dan Dess, 2001). Otonomi
mengacu pada tindakan independen dari
individu atau tim dalam menghasilkan ide atau
visi dengan mendorong mereka untuk
menerapkan  kreativitas  dalam  rangka
menghasilkan sebuah gagasan (Lumpking dan

Dess 1996, 2001), pengambilan resiko terkait
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dengan kemauan perusahaan untuk melibatkan
sumber daya pada tingkat yang lebih tinggi
dalam proyek-proyek di mana biaya kesalahan
bisa sangat tinggi atau hasilnya tidak pasti
(Wiklund dan Shepherd 2003; Walter et al.
2006).
Strategi Bersaing

Setiap  perusahaan, baik  yang
menghasilkan barang maupun jasa, dalam
melakukan kegiatan  bisnis  memerlukan
strategi yang mampu menempatkan
perusahaan pada posisi yang terbaik, mampu
bersaing serta terus berkembang dengan
mengoptimalkan semua potensi sumber daya
yang dimiliki (Sitepu, 2005). Strategi adalah
tentang posisi kompetitif, tentang
membedakan perusahaan di mata pelanggan,
tentang menambahkan nilai melalui bauran
kegiatan yang berbeda dari yang digunakan
oleh pesaing (Porter 1985). Strategi bersaing
merupakan pencarian posisi bersaing yang
tepat dalam industri di mana persaingan terjadi
(Porter 1985). Tujuan akhir strategi bersaing
adalah untuk mengatasi kekuatan lingkungan
demi kepentingan perusahaan (Kuntjoroadi
dan Safitri, 2009).

Strategi bersaing merupakan proses

mengembangkan keunggulan bersaing dan
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mendapatkan pengembalian rata-rata di atas
para pemangku kepentingan atau para pesaing
(McGee dan  Sammut-Bonnici, 2014).
Keunggulan bersaing merupakan keunggulan
yang dapat bermakna ganda yaitu di satu sisi
sebagai instrumen untuk menghasilkan kinerja
dan sisi yang lain sebagai instrumen untuk
menetralisir aset dan kompetensi bersaing
yang dimiliki oleh pesaing. Strategi bersaing
harus diletakkan pada upaya-upaya mencari,
mendapatkan, mengembangkan dan
mempertahankan sumber daya-sumber daya
strategis (Rupidara, 2008).

Keunggulan bersaing dapat ditemukan
dari berbagai sumber seperti aset strategik,
kemampuan manajemen dalam beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan dan teknologi
informasi maupun jiwa kewirausahaan yang
dimiliki pengelola. Porter (1985) menyatakan
bahwa sumber keunggulan bersaing dilihat
dari kemampuan manajemen dalam menggali
kompetensi

bidang-bidang fungsional

perusahaan  seperti  kompetensi  bidang
pemasaran, pengembangan dan desain produk
serta produksi. Kompetensi bidang fungsional
juga dapat diartikan sebagai pengetahuan

nyata dan keterampilan yang secara Khusus

tercermin dalam keahlian, kemampuan dan

kinerja pemasaran, inovasi, penggunaan
teknologi dan produksi. Kompetensi yang
dimiliki oleh perusahaan hendaknya tidak
mudah ditiru oleh pesaing dan menopang
tercapainya keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan (Heene dan Sanches, 1997
dalam Purnama dan Setiawan, 2003).
Sedangkan pengembalian di atas rata-rata
menggambarkan  keuntungan yang lebih
unggul dari investasi alternatif dengan profil
risiko yang serupa (McGee dan Sammut-
Bonnici, 2014).
Hipotesis

Dalam penelitian ini dikembangkan
hipotesis sebagai berikut:

1. Kualitas aset strategis berpengaruh
positif  terhadap  kualitas  strategi
bersaing

2. Adaptabilitas lingkungan berpengaruh
positif  terhadap  kualitas  strategi
bersaing

3. Adaptabilitas  teknologi  informasi
berpengaruh positif terhadap kualitas
strategi bersaing

4. Orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif ~ terhadap  kualitas  strategi
bersaing

METODE RISET
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Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif asosiatif kausal, yang bertujuan
untuk menjelaskan masing-masing variabel
serta menguji hubungan pengaruh antar varibel
yang diteliti sesuai dengan hippotesis yang
dibangun. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dengan
menyebarkan Kkuesioner kepada responden
terpilih dan indepth interview ke beberapa
responden. Sementara data sekunder diperoleh
dari  studi  kepustakaan dengan cara
mengumpulkan, mempelajari, dan menelaah
buku-buku, majalah, jurnal, publikasi ilmiah
dan dokumen yang terkait dengan tujuan
penelitian.

Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel untuk
pemilihan sampel yang digunakan adalah
kombinasi antara simple cluster sampling dan
sensus. Simple cluster sampling untuk
menentukan sampel dari dua wilayah yaitu
sentra batik Kauman dan sentra batik
Laweyan. Pelaku UKM yang digunakan
sebagai responden meliputi produsen yang
memproduksi bahan atau kain batik sendiri,
membuat  produk  batik sendiri  dan
menyediakan showroom sendiri; dan yang
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menyerahkan pembuatan bahan dan motif
batik kepada pihak ketiga berdasarkan
pesanan. Sedangkan mereka yang hanya
mengambil produk jadi dari berbagai pengrajin
batik untuk dijual tidak digunakan sebagai
responden. Dari 120 pelaku usaha, hanya 90
yang layak digunakan sebagai responden,
dengan rincian 35 pelaku UKM batik Kauman
dan 57 pelaku UKM batik Laweyan.
Uji Kualitas Data

Untuk menguji kualitas data digunakan
metode reliabilitas dan validitas. Untuk
mengestimasi reliabilitas digunakan metode
estimasi  tunggal dengan  menggunakan
koefisien alpha Cronbach. Alasan
penggunakan koefisien ini adalah dikarenakan
sesuai dengan data cross-sectional, aplikatif
untuk multi-item scales dan koefisien ini
paling banyak digunakan dalam penelitian
perilaku konsumen, pemasaran dan persaingan
(Cortina, 1993). Besarnya koefisien alpha
yang digunakan adalah lebih dari 0,60
(Malhotra, 2009). Sedangkan untuk menguji
validitas digunakan pengukuran koefisien
korelasi ~ dari rumusan korelasi Product
Moment. Menurut Masrun (1979) dalam

Sugiyono (2016) teknik korelasi untuk
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menentukan validitas item merupakan teknik

yang paling banyak digunakan.

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk
menganalisis kualitas strategi bersaing UKM
batik di Surakarta berdasarkan indikator-
indikator yang telah ditetapkan. Jawaban
responden mengenai profil ditabulasi dan
dianalisis. Jawaban mengenai kualitas bersaing
dianalisis dengan Scoring Index 1 - 5,
dibandingkan dengan standar sehingga dapat
dibuat kesimpulan tingkat strategi bersaing
yang telah dicapai, apakah sangat berkualitas,
berkualitas, cukup  berkualitas, kurang
berkualitas atau tidak berkualitas.
Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda digunakan
untuk menguji pengaruh variabel Kualitas aset
strategik (X1), Adaptabilitas lingkungan (X2),
Adaptabilitas teknologi informasi (X3) dan
Orientasi  kewirausahaan  (X.) terhadap
variabel Kualitas strategi bersaing UKM batik
di Surakarta ().
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Profil 90 responden yang berpartisipasi

dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel

berikut:
Tabel 1. Profil Responden
Profil Jumlah | Persentase

Wilayah

- Kauman 33 36,67

- Laweyan 57 63,33
Gender

- Laki-laki 43 47,78

- Perempuan 47 52,22
Usia

- 20-30tahun 15 15,67

- 31-40tahun 29 32,22

- 41 -50tahun 26 28,89

- 51-60tahun 18 20,00

- 6170 tahun 2 02,22
Pendidikan

- SLTP 8 08,89

- SLTA 27 30,00

- D3 18 20,00

- S1 34 37,78

- 82 3 03,33
Status Perkawinan

- Kawin 80 88,89

- Tidak Kawin 10 11,11

Sebaran responden, 63,33 % ada di
Kampung Batik Laweyan dan 36,67 % ada di
sentra batik Kauman. Jumlah responden di
Kampung Batik Laweyan lebih banyak karena
populasi UKM batik di Kampung Batik
Laweyan juga lebih banyak. Sebagian besar
pelaku usaha membuat workshop yang
menyatu dengan tempat tinggal dan sebagian
yang lain memisahkan tempat usaha dengan
rumah tinggal. Semua pelaku usaha memiliki
merek dagang sendiri-sendiri, dengan nama

dan logo yang berbeda satu sama lain.
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Jika dilihat dari jenis kelamin, 52,22 %
berjenis kelamin perempuan dan sisanya 48,
88 % laki-laki. Walaupun tidak ada perbedaan
yang mencolok, namun dominasi perempuan
dalam kepemilikan usaha ini menunjukkan
bahwa UKM batik di Surakarta sudah
responsif gender, dalam arti anggapan
tradisional pada sebagian = masyarakat
Surakarta yang menyatakan superioritas laki-
laki dalam usaha sudah tidak berlaku di UKM
Batik Surakarta. Berdasarkan penelusuran,
kepemilikan usaha sebagian besar berdasarkan
usaha turun temurun dan hanya sebagian kecil
pelaku UKM batik yang tidak memiliki
riwayat keluarga sebagai pengusaha batik.
Kondisi  tersebut ternyata  berpengaruh
terhadap  kepemilikan  usaha,  dimana
perempuan akhirnya diberi kesempatan yang
sama dengan laki-laki dalam menjalankan
usahanya.

Jika dilihat dari usia pemilik usaha,
97,88% pelaku usaha merupakan tenaga kerja
usia produktif dan hanya 2,22 % yang berusia
di atas 60 tahun. Banyaknya pelaku usia
produktif ini memberikan gambaran bahwa
UKM batik Surakarta memiliki kontribusi
yang besar terhadap pemerintah dalam hal
upaya mengurangi tingkat pengangguran.
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Banyaknya pelaku usaha yang berusia
produktif juga memberi kontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan keluarga dengan
semakin berkurangnya angka ketergantungan.
Dari sisi tingkat pendidikan yang
dicapai, mayoritas pelaku usaha berpendidikan
perguruan tinggi dan hanya 8,89% pelaku
usaha yang berpendidikan terakhir SLTP. Ini
memberi gambaran bahwa UKM tidak selalu
identik dengan usaha yang dilakukan oleh
orang yang berpendikan rendah. Dari jawaban
responden dapat dijelaskan bahwa menjadi
pelaku usaha adalah pilihan, bukan karena
ketidakmampuan mereka mengakses lapangan
kerja. Dan bagi sebagian besar responden,
tingkat pendidikan sangat penting bagi
perkembangan usaha khususnya berkaitan
dengan analisis usaha dan kemampuan
mengatasi masalah.
Karakteristis Usaha pada UKM Batik
Surakarta
Gambaran  karakteristik  responden

secara rinci dapat di lihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Karakteristik Usaha UKM Batik
Surakarta

- >40 orang 6 6,67

Karakteristik Jumla | Persentas
h e
Lama Usaha
- Antara 1 27 30,00
sampai 5 tahun 29 32,22
- >5-10tahun 7 7,78
- > 10 - 15 27 30,00
tahun
- Lebih dari 15
tahun
Jenis Produk yang
Dihasilkan
- Bahan batik 17 18,89
saja 32 35,56
- Bahan batik, 1 1,11
pakaian 40 44,44
- Bahan batik,
pakaian, seprei,
tas, sajadah
- Bahan batik,
pakaian, seprai,
tas, sajadah
dan produk
batik lainnya
Bentuk Perusahaan
- Belum 15 16,67
berbadan 66 73,33
hukum 7 7,78
- Perusahaan 1 1,11
Perseorangan 1 1,11
- CcV
- Firma
- PT
Pasar Sasaran
- Kota Surakarta 10 11,11
- Karesidenan 2 2,22
Surakarta 8 8,89
- Jawa Tengah 17 18,89
- Pulau Jawa 46 51,11
- Seluruh 7 7,78
Indonesia
- Dalam & Luar
Negeri
Jumlah Karyawan
- 1-10orang 64 71,11
- 11-20orang 15 16,67
- 21-30o0rang 4 4,44
- 31-40orang 1 1,11

Karakteritik usaha responden dilihat
dari lama usaha, jenis produk yang dihasilkan,
bentuk perusahaan, pasar sasaran dan jumlah
Jika dilihat dari

karyawan. lama usaha,

sebagian besar responden (32,22%) telah
menjalankan usahanya selama 5 sampai 10
tahun. Lama usaha kurang dari 5 tahun dan
lebih dari 15 tahun masing-masing 30%.
Mayoritas responden menghasilkan semua
produk batik (44,44%), baik itu bahan batik,
pakaian pria wanita, tas, sajadah dan produk-
produk batik lainnya, dan mayoritas menjual
produknya ke seluruh wilayah Indonesia dan
7,78%

ada  sekitar memasarkan

yang
produknya baik ke dalam negeri maupun luar
negeri. Berdasarkan jawaban responden,
mereka sebagian sudah memanfaatkan media
sosial dalam memasarkan produknya dan
memperluas pasarnya. Karena masih skala
UKM, mayoritas responden masih merupakan
perusahaan perseorangan (73,33%) dan hanya
16,67% yang belum berbadan hukum

Seperti halnya UKM-UKM lainnya,
mayoritas responden memiliki karyawan tidak
lebih dari 10 orang dan sebagian besar mereka
merupakan karyawan toko. Terdapat 6,67%

yang memiliki karyawan lebih dari 40 orang,
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yang meliputi karyawan bagian produksi
bahan, penjahit sampai ke pelayan toko. Dapat
disimpukan bahwa pelaku UKM batik
Surakarta sebagian besar merupak kelompok
usaha mikro kecil dan hanya sebagian kecil
yang merupakan kelompok usaha menengah.
Kualitas Strategi Bersaing UKM Batik
Surakarta

Kualitas Strategi  Bersaing dalam
penelitian ini dianalisis dengan melihat rata-
rata skor yang dicapai dari masing-masing
indikator dan persentase sebaran jawaban
resonden. Hasil capaian rata-rata skor dapat
dilihat pada tabel 3.

Dalam penelitian ini, kualitas strategi
bersaing didefinisikan sebagai kualitas strategi
yang digunakan perusahaan dalam
menghadapi pesaing dengan
mempertimbangkan dan memanfaatkan semua
sumber daya strategik yang dimiliki. Variabel
kualitas strategi bersaing dicerminkan dengan
empat indikator yaitu kemampuan sumber
daya untuk dapat digunakan  untuk
memanfaatkan  kondisi  eksternal  dan
menetralisir faktor-faktor eksternal yang tidak

menguntungkan (value), tidak ada pesaing

yang memiliki sumber daya yang sama
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(rareness), unik (hard to imitate) dan memiliki

kemampuan dalam memanfaatkan sumber

Tabel 3. Skor Indikator Variabel Kualitas
Strategi Bersaing

Indikator Rata-

rata

Skor

1. Bernilai (value) 4,00

2. Langka (rareness) 3,83

3. Sukar ditiru (hard to imitate) 3,61

4. Kemampuan dalam 3,13

memanfaatkan (ability to exploit)

Rata-rata skor variable kualitas 3,64

bersaing

Sumber: Data Responden (2015)

Tabel 4. Sebaran Jawaban Responden

B > c %
512 | s2|Sca S_225
§|c |of|spf E5E2E
S = S| 88'¢c g 3 S5 %
£ - - £ % == o aE) & @
& @ X E
1] 0 | 0 2 3
% | 0 | 000 | 2722 3,33
s 2 1 | 3 11 21
€ [ % | 111 | 3833 | 12,22 23,33
23| 20 | 20 | 28 34
5 | % 22222667 3111 37,78
S 4 [ 48 | 48 | 28 25
E [ % |5333[5333] 3L11 27,78
5 | 21 | 15 | 21 7
% | 23,33 | 16,67 | 2333 7.78

Sumber: Data Responden (2015)

daya tersebut (ability to exploit) (Pearce dan
Robinson dalam Kuncoro, 2012). Secara
keseluruhan rata-rata skor yang dicapai
variabel kualitas strategi bersaing adalah 3,64
atau pada posisi berkualitas, dengan skor
paling tinggi adalah bernilai dengan skor 4,00
dan skor paling rendah adalah kemampuan

dalam memanfaatkan, yaitu sebesar 3,13.
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Dengan demikian, rata-rata produk yang
dihasilkan oleh para pelaku UKM batik
Surakarta, kecuali untuk indikator kemampuan
untuk memanfaatkannya sudah pada level
berkualitas ~ sehingga dianggap mampu
bersaing dengan produk batik sejenis dari
daerah lain maupun dari luar negeri. Namun
demikian, tetap perlu upaya untuk
meningkatkan, atau paling tidak
mempertahankan kualitas strategi bersaingnya,
khususnya pada indikator kemampuan untuk
memanfaatkannya.  Perlu  inovasi  dan
kreativitas untuk menghasilkan produk-produk
batik yang lebih marketable.

Jika dilihat dari skor indikator bernilai
(value), diperoleh skor 4,00 atau pada level
berkualitas. Hal ini dapat diartikan bahwa
responden setuju dan menganggap bahwa
produk batik yang dihasilkan bernilai dan
mampu bersaing di pasar. Bernilai di sini dapat
diartikan bahwa produk batik mampu
memberikan nilai manfaat baik bagi produsen
maupun penggunanya. Hal ini juga didukung
oleh jawaban responden di mana 55,33%
menyatakan bahwa produk yang dihasilkan
bernilai. Didukung dengan ditetapkannya batik
sebagai salah satu warisan dunia menjadikan

masyarakat baik dari dalam dan luar negeri

menggunakan batik dalam kegiatan sehari-
hari.

Jika dilihat dari skor indikator
kelangkaan, diperoleh skor 3,83 yang berada
pada level langka. Dari jawaban responden
dapat dijelaskan bahwa walaupun jenis produk
batik adalah unik, bahan baku juga unik
sehingga hanya sedikit pengusaha yang
mampu memilikinya. Penyediaan bahan baku
pada umumnya dikendalikan sendiri, atau
berdasarkan pesanan  sehingga  kecil
kemungkinan adanya duplikasi bahan dari
produsen lain. Berdasarkan sebaran jawaban
responden diperoleh data bahwa 55,33%
responden mengatakan mereka menguasai
bahan baku batik yang dihasilkan.

Jika dilihat dari skor indikator tingkat
kesulitan untuk ditiru diperoleh skor 3,61 yang
berada pada level sulit. Hal ini dapat diartikan
bahwa jenis, dan motif batik yang dihasilkan
UKM batik Surakarta unik dan memiliki ciri
khas tertentu baik mengikuti pakem batik khas
Solo maupun ciri khas dari masing-masing
produsen. Kondisi ini didukung dengan
sebaran jawaban responden sekitar 62,22
persen menyatakan cukup sulit dan sulit untuk
ditiru. Motif batik merupakan motif yang
sangat tergantung dari kreativitas produsen.
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Ada yang mengikuti pakem-pakem yang ada
dan ada yang membuat motif bebas. Namun
dengan seiring semakin meluasnya pengguna
batik mendorong pelaku usaha mengikuti
trend-trend mode yang sedang berlangsung,
sehingga dampaknya tingkat kemiripan produk
satu produsen dengan produsen lain cukup
besar. Namun perlu diupayakan pemahaman
tentang pentingnya hak cipta untuk produk
batik untuk menghindari cara-cara legal yang
dilakukan pesaing seperti meniru atau mencuri
ide pengusaha.

Jika dilihat dari skor indikator tingkat
kemampuan dalam memanfaatkan, diperoleh
skor 3,13 atau pada level cukup mampu.
Artinya masih terdapat keterbatasan skill dan
sumber daya kompelemen lainnya
menyebabkan pelaku usaha belum mampu
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki.
Hal ini juga didukung oleh jawaban responden
yang menyatakan 37,78% menyatakan bahwa
pelaku UKM batik Surakarta cukup mampu
memanfaatkan sumberdaya yang mereka
miliki untuk bersaing dengan kompetitornya.
Pengaruh Aset Strategis, Adaptabilitas
Lingkungan,  Adaptabilitas  Teknologi
Informasi, dan Orientasi Kewirausahaan

terhadap Kualitas Strategi Bersaing
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Hasil pengujian realibilitas dan validitas
data menunjukkan tingkat kekonsistenan dan
keakurasian yang cukup baik. Pada uji
reliabilitas, konsistensi internal koefisien
Cronbach’s Alpha menunjukkan tidak ada
koefisien yang kurang dari nilai batas minimal
0,60 (Sugiyono, 2016) Sedangkan pada
pengujian validitas dengan uji homogenitas
data dan uji korelasional antara skor masing-
masing butir dengan skor total (Pearson
Correlation) menunjukkan korelasi yang
positif dan tingkat signifikan pada level 0,01.
Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa
pertanyaan-pertanyaan ~ yang  mengukur
variabel kualitas aset strategis, adaptabilitas
lingkungan, adaptabiltas teknologi informasi,
orientasi kewirausahaan dan kualitas bersaing
dapat dipergunakan dan valid. Hasil uji
reliabilitas dan validitas disajikan pada tabel 5.
Analisis Regresi Berganda
Uji Pelanggaran Asumsi Klasik

1) Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji

apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. Salah satu cara untuk
mengetahui  residual suatu  model

berdistribusi normal atau tidak dengan



menggunakan Histogram dan Normal

probability plot dari residual tersebut.

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No Variabel Nilai Keteranga
Cronbac n
h Alpha
1 | Kualitas Aset 0,805 Reliabel
Strategis
2 | Adaptabiltas 0,728 Reliabel
Lingkungan
3 | Adaptabilitas 0,865 Reliabel
Teknologi
Informasi
4 | Orientasi 0,896 Reliabel
Kewirausahaa
n
5 | Kualitas 0,612 Reliabel
Bersaing

Sumber: data primer diolah 2015

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Instrumen

No Variabel
— 3 G
&z |8 |2
S| s = s
xe|l- |5 |8
73} V4
1 Kualitas Aset 0,31 | 0,27 | 0,00 | Valid
Strategis 4 - 0 1
0,57
3
2 | Adaptabiltas 0,32 | 0,27 | 0,00 | Valid
Lingkungan 4 - 0 1
0,54
9
3 | Adaptabilitas 0,51 | 0,27 | 0,00 | Valid
Teknologi 1- 0 1
Informasi 0,80
3
4 Orientasi 0,38 | 0,27 | 0,00 | Valid
Kewirausahaan 6 - 0 1
0,72
6
5 Kualitas 0,33 | 0,27 | 0,00 | Valid
Bersaing 9- 0 1
0,50
9

Sumber: data primer diolah 2015

Dari histogram persamaan regresi yang
dibangun dapat dilihat bahwa data

distribusi residu menunjukkan distribusi
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normal. Juga pada normal probability

plot dapat dilihat sebaran error masih

Histogram
Dependent Variable: KUALITAS

157

Frequency
3

Mean = 2 34E-16
Std. Dev.= 0877

/TN~

N=2%0

T T T
4 2 2

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Histogram dan Probability Plot

2)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KUALITAS

10

Expected Cum Prob

oo T T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob
berada pada sekitar garis lurus. Hal ini

menunjukkan  model  regresi

yang
bangun memenuhi asumsi normalitas
atau residu dari model tersebut
berdistribusi normal.

Multikolinieritas

Multikolinieritas adalah kondisi yang
menunjukkan adanya hubungan linear

yang signifikan antara beberapa atau

237



journég of Management
an

3)

238

Business Review
semua variabel independen dalam model
regresi. Deteksi ada tidaknya masalah
multikolinieritas dalam model penelitian
ini, dilihat dari besaran condition index
dari proses Collinearity Index.

Dengan melihat nilai Condition Index
pada Collinearity Diagnostic dapat
dijelaskan bahwa pada persamaan
regresi yang dibangun variabel kualitas
aset strategis, adaptabilitas lingkungan,
adaptabilitas teknologi informasi, dan
orientasi kewirausahaan tidak
mengalami masalah multikolinier. Ini
ditunjukkan dengan nilai Condition
Index yang lebih kecil dari 30 untuk ke
empat variabel tersebut.
Heteroskedastistas

Asumsi yang dipakai dalam penerapan
model regresi linear adalah varians dari
setiap gangguan adalah  konstan.
Heteroskedastisitas adalah keadaan di
mana asumsi di atas tidak tercapai.
Dampak adanya heteroskedastisitas
adalah tidak efisiennya proses estimasi,
sementara hasil estimasinya sendiri
tetap konsisten dan tidak bias. Dengan

adanya masalah heteroskedastisitas akan

Vol. 16, No. 2, 2019 : 223-248

mengakibatkan hasil uji t dan F dapat

menjadi tidak berguna (misleading).

Tabel 7. Tabel Ringkasan Collinearity

Diagnostic
Condition
. Index
Variabel Persamaan
2
Kualitas Aset Strategis 1,000
Adaptabiltas Lingkungan 10,940
Adaptabilitas Teknologi 14,859
Informasi
Orientasi Kewirausahaan 15,128

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk
menguji apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan varian  dari
residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika varian dari
residual pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas.
Sedangkan jika varian residual berubah
seiring dengan perubahan pengamatan,
maka dikatakan persamaan tersebut
memiliki masalah heteroskedastisitas.
Pada penelitian ini, ada atau tidaknya
masalah heteroskedastisitas dapat dilihat
dengan plot khusus sebagaimana tertera
pada gambar 2.

Dari output Heteroscedasticity scatter

plot, terlihat pancaran data tidak

menunjukkan atau menggambarkan




Regression Studentized Residual
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sebuah  pola tertentu, hal ini
menunjukkan bahwa model persamaan

yang melihat pengaruh variabel kualitas

Scatterplot
Dependent Variable: KUALITAS

hitung cenderung kecil dan hasil

pengujian cenderung menerima

hipotesis nol (Ho).

Tabel 8. Tabel Hasil Uji Otokorelasi

Model| R R |Adjusted| Std. |Durbin-
Square R Error of | Watson

Square the

Estimate
,7142 ,510 A87| ,43185| 1,747

Predictors: (Constant), KWH, TI, ASET, LINGK

1
a.
b.

Dependent Variable: KUALITAS

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Heteroscedasticity Scatter Plot

aset strategis, adaptabilitas lingkungan,
adaptabilitas teknologi informasi, dan

orientasi kewirausahaan  terhadap

kualitas  strategi  bersaing  tidak

mengalami masalah heteroskedastisitas.

4) Autokorelasi

Salah satu asumsi dasar dari penerapan

metode regresi dengan kuadrat terkecil

adalah tidak adanya korelasi antar
gangguan atau otokorelasi. Adanya
masalah otokorelasi ini akan

menghasilkan hasil estimasi koefisien
yang konsisten dan tidak bias tetapi
dengan varian yang besar, atau dengan
perkataan lain hasil penafsiran tidak
efisien. Varians estimasi parameter yang

tidak efisien ini menyebabkan nilai t

Dari hasil pengolahan data, nilai DW
dari persamaan regresi yang dibangun
dapat dilihat pada ringkasan Tabel 8.

Dari tabel 8 dapat dijelaskan bahwa
dengan nilai DW hitung sebesar 1,747
yang berarti ada pada kisaran nilai DW
tabel antara -2 sampai 2, maka
disimpulkan bahwa model regresi yang

dibangun tidak terdapat autokorelasi.

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat

disajikan ringkasan persamaan regresi sebagai

berikut:

KUALITAS=

0,839+ 0,256ASET + 0,255LINGK+ 0,131TI+
(2,565)  (2,309) (3,219) (2,228)
0,161KWH + e;

(2,267)

R? = 0,510

Adjusted R? = 0,487

F Hitung = 22,145
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Tabel 9. Ringkasan Persamaan Regresi

Vol. 16, No. 2, 2019 : 223-248

Variabel

c g

£ g 5 S

£ |2 |5 |8|E

¢ |2 |- g

N4

Kualitas Aset 0,256 | 2,309 | 2,000 Ho
Strategis ditolak
Adaptabilitas 0,255 | 3,219 | 2,000 Ho
Lingkungan ditolak
Adaptabilitas 0,131 | 2,228 | 2,000 Ho
Teknologi ditolak
Informasi
Orientasi 0,161 | 2,267 | 2,000 Ho
Kewitausahaan ditolak

Tabel ringkasan persamaan regresi di
atas menunjukkan pengaruh variabel-variabel
bebas terhadap kualitas strategi bersaing.

Koefisien-koefisien terdapat dalam

yang
bentuk ringkas memperlihatkan pengaruh dari
variabel kualitas aset strategis, adaptabilitas
lingkungan, adaptabilitas teknologi informasi
dan orientasi kewirausahaan terhadap kualitas
bersaing.
Pembahasan
Pengaruh variabel kualitas aset strategis
terhadap kualitas strategi bersaing
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dapat dijelaskan bahwa variabel kualitas aset
strategis  berpengaruh  secara  signifikan
terhadap kualitas strategi bersaing, dengan
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tingkat pengaruh sebesar 0,256. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Kamener (2017), yang menyatakan bahwa
untuk dapat bersaing pelaku usaha harus
mempertimbangkan kualitas aset strategis,
karena aset strategis berpengaruh terhadap
kualitas strategi bersaing. Peningkatan kualitas
aset strategis akan mendorong peningkatan
kualitas  strategi  bersaing UKM batik
Surakarta. Semakin baik kualitas aset strategis,
semakin berkualitas strategi bersaing UKM
Batik Surakarta. Aset strategis merupakan
segala sumber daya yang dimiliki perusahaan
yang menjadi kekuatan perusahaan untuk
menghadapi kompetitor, yang dalam penelitian
ini menggunakan tiga indikator yaitu kualitas
aset strategis yang bersifat tangible, kualitas
aset yang bersifat intangible, dan kualitas
kapabilitas organisasi. Aset strategis yang
bersifat tangible merupakan aset strategis yang
dapat dilihat wujudnya, seperti nama merek
dagang, sumber daya finasial, lokasi dan
sebagainya. Pemberian merek dagang yang
unik, sumber finansial yang kuat, pemilihan
lokasi yang strategis misalnya dapat menjadi
faktor pendorong peningkatan kualitas strategi

bersaingnya. Upaya peningkatan kualitas aset

tangible dapat dilakukan dengan memperbaiki
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atau merubah merek, memperbaiki fasilitas
produksi, kemampuan untuk menguasai bahan
baku, akses ke lembaga keuangan atau
kerjasama, serta menetapkan lokasi yang
strategis. Dalam hal pengaruh aset strategis
yang intangible, semakin meningkat kualitas
aset strategis yang intangible, semakin
meningkat  kualitas  strategi  bersaing.
Perbaikan logo, peningkatan kompentensi
sumber daya manusia, manajemen
pengetahuan dan pengalaman perusahaan akan
meningkatkan kemampuan pelaku UKM
dalam menyusun strategi bersaing. Sedangkan
peningkatan kapabilitas organisasi dilakukan
dengan  memperbaiki  pelayanan, selalu
berupaya mengembangkan produk dan
meningkatkan ~ koordinasi  vertikal ~ dan
horizontal. Hasil ini mendukung penelitian
dari Zabadi dan Mutmainah (2012) yang
menyatakan bahwa bagi UKM, identitas
produk adalah sangat penting bagi perusahaan
dan berpengaruh secara siginifikan terhadap
pemasaran produk.
Pengaruh variabel adaptabilitas lingkungan
terhadap kualitas bersaing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis

dapat dijelaskan bahwa variabel adaptabilitas

lingkungan berpengaruh secara signifikan

terhadap kualitas strategi bersaing, dengan
tingkat pengaruh sebesar 0,255. Semakin
adaptif UKM batik terhadap perubahan
lingkungan maka kualitas strategi bersaing
akan semakin meningkat pula. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Kamener (2017)
yang menyatakan bahwa perusahaan harus
mampu menyelaraskan kapabilitas perusahaan
dengan lingkungannya. Sejalan juga dengan
hasil penelitian Zulaikha dan Fredianto (2003)
yang menyatakan bahwa perusahaan yang
adaptif dan memiliki fleksibilitas yang tinggi
dengan lingkungan eksternalnya memiliki
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang kurang adaptif dan memiliki
fleksibilitas rendah. Upaya peningkatan
adaptasi  terhadap lingkungan dilakukan
dengan cara memahami pelanggan, pemasok,
penyalur dan pesaing. Bagi UKM batik, upaya
memahami kebutuhan pelanggan dilakukan
dengan senantiasa memperbaharui  motif,
model, bahan, harga dan selera pelanggan baik
melalui riset maupun mengikuti perkembangan
indikator-indikator tersebut. Upaya memahami
pemasok dilakukan dengan menganalisis
persediaan dari pemasok dan senantiasa
mengestimasi  kebutuhan perusahaan dalam
periode tertentu dan estimasi kebutuhan yang
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akan datang. Menganalisis kebutuhan penyalur
dilakukan dengan mempertimbangkan faktor-
faktor yang berhubungan dengan loyalitas
penyalur pada perusahaan, seperti harga dan
pelayanan. Sedangkan analisis terhadap
pesaing dilakukan dengan mengamati tren
yang berkembang pada industri batik dan
memutuskan langkah-langkah  selanjutnya
dalam menyikapi perubahan tren tersebut.
Pengaruh variabel adaptabilitas teknologi
informasi terhadap kualitas bersaing
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dapat dijelaskan bahwa variabel adaptabilitas
teknologi  informasi  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kualitas strategi bersaing
dengan tingkat pengaruh sebesar 0,131.
Semakin adaptif UKM batik terhadap
perubahan dan kemajuan teknologi informasi
akan semakin meningkatkan kualitas bersaing
UKM batik Surakarta. Globalisasi menuntut
pelaku UKM untuk mampu beradaptasi
dengan  kemajuan  teknologi  khusunya
teknologi informasi. Kemajuan TI dapat
dimanfaatkan untuk menjaring konsumen baru
atau memperluas pasar ke wilayah yang baru.
Adaptasi  terhadap kemajuan Tl juga
mendukung kemampuan pelaku usaha untuk
bertahan dan bersaing di pasar pada pasar yang
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semakin kompetitif, menjaga wilayah pasar
yang ada dari upaya-upaya pesaing yang tidak
sehat seperti duplikasi motif, model dan
sebagainya.
Pengaruh variabel orientasi kewirausahaan
terhadap kualitas bersaing

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dapat dijelaskan bahwa variabel orientasi
kewirausahaan berpengaruh secara signifikan
terhadap kualitas strategi bersaing, dengan
tingkat pengaruh sebesar 0,161. Semakin
bagus orientasi kewirausahaan, semakin
meningkat kualitas bersiang UKM batik
Surakarta. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian dari Alimudin (2015) yang
menyatakan bahwa inovasi dan keberanian
mengambil resiko yang merupakan
karakteristik dari orientasi kewirausahaan
berpengaruh terhadap keunggulan bersaing
berkelanjutan. Demikian juga hasil penelitian
Lee dan Peterson (2000) menyatakan bahwa
perusahaan dengan orientasi kewirausahaan
yang baik akan mampu meningkatkan Kkinerja.
Peningkatan orientasi kewirausahaan
dilakukan dengan meningkatan kemampuan
perusahaan untuk berinovasi (innovatiness),

meningkatkan keberanian dalam mengambil

resiko (risk-taking), serta memanfaatkan setiap
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peluang (proactiveness). Keberanian dalam
mengambil resiko, bagi UKM batik dilakukan
dengan memperluas pasar ke kosumen-
konsumen potensial seperti remaja dan anak,
memproduksi  batik dengan  motif-motif
kontemporer vyang keluar dari pakem.
Memanfaatkan peluang dapat dilakukan
dengan secara aktif mencari informasi
berkaitan dengan batik dan produk-produk
batiknya.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kualitas strategi bersaing UKM batik
Surakarta berada pada level berkualitas.
Pelaku UKM batik Surakarta mampu bersaing
dengan pelaku usaha sejenis baik dengan
sesama pelaku usaha di wilayah yang sama
maupun pelaku usaha dari wilayah lain yang
memasarkan pada konsumen yang sama.
Berkualitasnya strategi bersaing didukung
dengan bernilainya produk yang dihasilkan,
produk juga berada pada tingkat kelangkaan

yang cukup tinggi, produknya cukup sulit

ditiru dan pelaku usaha cukup mampu
mengeksploitasi sumber daya yang dimiliki.

Variabel aset strategis, adaptabilitas
lingkungan, adaptabilitas teknologi informasi,
dan orientasi kewirausahaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas strategi
bersaing, baik secara bersama-sama maupun
secara parsial, di mana variabel kualitas aset
strategis memberi pengaruh yang paling besar
terhadap kualitas strategi bersaing.

Dalam upaya meningkatkan kualitas
strategi bersaing, UKM batik Surakarta perlu
meningkatkan kualitas asset strategis baik
yang tangible maupun intangible serta
meningkatkan kapabilitas organisasi, melalui
penguatan permodalan, perbaikan tata letak
showroom, intensitas  promosi  dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi,
manajemen pengetahuan serta kapabilitas
sumber daya manusia melalui Pendidikan dan

pelatihan.
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